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LIVERPOOL (KR) -

Keperkasaan Liverpool di

Anfield terhenti, usai di-

jungkalkan tamunya,

Burnley 0-1 dalam lanjut-

an Liga Primer Inggris,

Jumat (22/1) dini hari

WIB. The Reds kian terce-

cer dari persaingan pere-

butan puncak klasemen.

Rekor tidak terkalahkan

Liverpool dalam 68 laga

kandang punterhenti. Ter-

akhir kali The Reds kalah

di Anfield pada April 2017

saat dibekuk Crys-

tal Palace 1-2. Se-

baliknya Burnley

mengakhiri catatan

buruk yang tidak

pernah menang di

Anfield sejak 1974.

Liverpool tetap di

peringkat 4 klasemen se-

mentara (nilai 34), terpaut

enam poin dari Manches-

ter United (MU) di puncak.

Sedang Burnley menjauh

dari zona degradasi ke

urutan 16 (nilai 19).

Manajer Liverpool, Juer-

gen Klopp mengaku sulit

membayangkan timnya

sedang dalam perburuan

gelar saat ini setelah keka-

lahan mengejutkan terse-

but. “Ini pukulan sangat

besar. Itu tanggung jawab

saya, itulah penjelasan

yang mudah,” katanya se-

perti dilansir Mirror. 

Klopp mengaku sedang

berjuang untuk menge-

tahui apa yang salah saat

ini pada timnya setelah ha-

nya meraih tiga poin dari

lima pertandingan ter-

akhir di Liga Primer. 

Liverpool sebenarnya

tampil dominan dalam la-

ga itu dengan melakukan

27 percobaan, namun ha-

nya 6 yang on target. Ba-

bak kedua, Liverpool me-

ningkatkan intensitas se-

rangan. Peluang ter-

cipta melalui Trent

Alexander-Arnold

meneruskan umpan

Sadio Mane. Namun

masih bisa dibendung

kiper Nick Pope.

Kloop kemudian

melakukan perubahan un-

tuk menambah daya do-

brak barisan dengan me-

masukkan Mohamed Sa-

lah serta Roberto Firmino,

menggantikan Origi dan

Alex-Oxlade Chamberlain.

Namun perubahan ini ti-

dak membawa hasil.

Justru Burnley yang

mampu mencuri gol pada

menit 83 melalui tendang-

an penalti Ashley Barnes.

Wasit menunjuk titik putih

setelah kiper Alisson me-

langgar Barnes di area ter-

larang. (Jan)

PABERSI SIAP GELAR KEJURDA

Tunggu Kepastian PB-Pengkab
YOGYA (KR) - Peng-

urus Daerah (Pengda) Per-

kumpulan Angkat Berat

Seluruh Indonesia (Pa-

bersi) DIY siap menggelar

kejuaraan daerah (Ke-

jurda) pertama pada Fe-

bruari mendatang. Saat ini

kepastian dari Pengurus

Besar (PB) Pabersi dan

Pengurus Kabupaten

(Pengkab) se-DIY tengah

dikoordinasikan.

Ketua Harian Pengda

Pabersi DIY, Drs Bambang

Joko Gambiro SH SE MPd

kepada KR, Jumat (22/1)

mengatakan, Kejurda ang-

kat berat pertama kali di

DIY ini akan dibarengkan

dengan pengukuhan kepe-

ngurusan Pengda Pabersi

DIY. “Sejak awal kami me-

rencanakan kegiatan Ke-

jurda ini bersamaan de-

ngan pengukuhan kepeng-

urusan Pengda. Jadi agar

perwakilan PB dapat hadir

ke DIY, bisa melakukan

dua kegiatan sekaligus. Ya

pengukuhan, ya menyak-

sikan Kejurda pertama ka-

mi,” kata Bambang.

Sebelumnya, Pengda Pa-

bersi DIY sudah menjad-

walkan tanggal pengukuh-

an kepengurusan pada

tanggal 16 Januari lalu.

Terpaksa dibatalkan sete-

lah ada keputusan peme-

rintah pusat terkait pem-

batasan kegiatan masyara-

kat di Jawa dan Bali, di-

ikuti kebijakan Pembatas-

an secara Terbatas Kegiat-

an Masyarakat (PTKM)

oleh Gubernur DIY.

Selain menunggu kepas-

tian kapan kesediaan per-

wakilan PB Pabersi hadir,

Bambang menjelaskan, ke-

pastian tanggal pelaksa-

naan Kejurda juga masih

menunggu rapat lanjutan

dengan Pengkab se-DIY. 

Mengingat saat ini

anggota Pengda Pabersi

DIY baru ada tiga Pengkab

yakni Pengkab Sleman,

Bantul dan Gunungkidul,

maka untuk keabsahan

Kejurda  ketiga daerah

tersebut harus ada wakil-

nya. “Karena yang resmi

sudah mendapatkan SK

baru tiga itu, ya kami

harus berkoordinasi lebih

lanjut. Jangan sampai, ka-

mi sudah tentukan tang-

gal, tapi ada anggota yang

tidak bisa ikut,” jelasnya.

Rapat Pengkab se-DIY

ini nantinya juga akan

membahas mengenai no-

mor apa yang akan dilom-

bakan pada Kejurda. “Ren-

cananya hanya melomba-

kan satu nomor untuk

kelompok putra. Nomor

atau kelasnya apa, besok

kami bahas bersama agar

semua daerah bisa mengi-

rimkan atlet,” imbuhnya.

Disinggung mengenai

persyaratan lain untuk

bisa mengajukan permo-

honan menjadi anggota

KONI DIY, Bambang me-

negaskan bahwa semua-

nya sudah dimiliki Pengda

Pabersi DIY. “Mulai dari

SK dari PB Pabersi kami

sudah ada, minimal TIGA

Pengkab/Pengkot di DIY

sebagai anggota juga su-

dah dan untuk Kota Yogya

dan Kulonprogo juga

sedang diusahakan terben-

tuk. Kantor kesekretari-

atan juga ada, jadi tinggal

Kejurda ini saja,” tandas-

nya. (Hit)

LEGENDA CATUR: GARRY KASPAROV

Juara Dunia Termuda, Kini Politisi
PENGGEMAR olahraga catur

tentu tak asing dengan nama Garry

Kasparov. Grand Master asal

Azderbaijan (dulu bagian dari Uni

Soviet) ini pernah menyandang sta-

tus juara dunia termuda ketika ber-

usia 22 tahun pada 1985. Sejak

1986 hingga pensiun pada 2005,

atau sekitar 18 tahun, Kasparov

bertahan sebagai pecatur peringkat

satu dunia.

Sejak memutuskan pensiun, Kas-

parov memnekuni profesi sebagai

penulis buku dan menjadi politisi.

Pria kelahiran Baku, Azerbaijan, 13

April 1963 ini membentuk per-

gerakan sosial ‘Front Persa-

tuan Sipil’. Ia juga bergabung

dengan The Other Russia,

payung koalisi yang menjadi

oposisi pemerintahan presiden

Rusia, Vladimir Putin. 

Sejak 2014, Kasparov men-

dapatkan status kewargane-

garaan Kroasia, namun saat ini

memilih tinggal di New York,

Amerika Serikat (AS). Mem-

punyai nama asli Garik

Kimovich Weinstein, ayahnya

bernama Kim Moiseyevich

Weinstein, seorang Yahudi Ru-

sia, dan ibunya Kiara Shage-

novna Gasparian, orang Arme-

nia. Weinstein mulai mempela-

jari catur secara serius pada

usia enam tahun setelah mampu

memberikan solusi tentang per-

mainan itu kepada orang tuanya.

Pada usia tujuh tahun, ayahnya

meninggal dunia karena menderita

leukimia. Umur 12 tahun, dia me-

mutuskan mengadopsi marga ibu-

nya, Gasparian yang jika dilafalkan

secara Rusia menjadi Kasparov. 

Sejak usia 10 tahun, Kasparov

mulai berlatih di Sekolah Catur

Mikhail Botvinnik di bawah bim-

bingan Vladimir Makogonov. Nama

terakhir ini merupakan pecatur

asal Azerbaijan yang meski tidak

banyak dikenal di dunia internasio-

nal, dia amat dihormati di Soviet.

Makogonov mengajari Kasparov

trik seperti teknik pembukaan

Caro-Kann Defence, atau Queen’s

Gambit Declined. Tahun 1976 keti-

ka berusia 13 tahun, Kasparov

merebut gelar pertamanya ketika

memenangkan Kejuaraan Junior

Soviet di Tbilisi dengan 7 poin. 

Setahun berselang, Kasparov

kembali menjadi juara pada ajang

yang sama. Kali ini, prestasinya

meningkat dengan mendapatkan

poin 8,5 dari kemungkinan 9. Keti-

ka itu Kasparov dilatih Alexander

Shakarov. Kasparov mengikuti

Turnamen Sokolsky Memorial di

Minsk pada 1978. Saat itu, dia

datang dengan status invitasi.

Kasparov berhasil mendapatkan

peringkat pertama.  Kasparov

menyebut, turnamen di Sokolsky

merupakan titik balik baginya un-

tuk serius menekuni catur sebagai

karier. “Saya akan terus mengingat

Sokolsky Memorial sampai kapan

pun,” kata Kasparov ketika itu. 

Dalam usia 15 tahun, Kasparov

menjadi pecatur termuda yang

berpartisipasi di Kejuaraan Catur

Soviet. Berhasil meraih tiket kuali-

fikasi setelah menang tie break atas

Igor V Ivanov. Seiring dengan itu,

peringkatnya di Federasi Catur

Dunia (FIDE) pun melejit. Saat ikut

sebuah turnamen Grandmaster di

Banja Luka (Bosnia) pada 1979,

Kasparov masih dianggap belum

berperingkat. Dia mengikuti turna-

men menggantikan Viktor Korchnoi

yang mundur setelah mendapat

boikot dari Soviet. Kasparov meme-

nangkan turnamen level tinggi ini

dengan rating provisional 2.595,

cukup untuk menempatkannya se-

bagai pecatur elit dunia (peringkat

15 dunia). Tahun berikutnya, men-

juarai Kejuaraan Catur Dunia

Junior di Dortmund (Jerman

Barat). Setelah itu, dia membuat

debut sebagai cadangan kedua di

Olimpiade Catur di Valletta, Malta

dan meraih gelar Grandmaster.

Nama Garry Kasparov meroket

usai mengalahkan Anatoly Karpov

di usia 22 tahun. Digelar di Moskow

mulai 10 September 1984 hingga 15

Februari 1985. Begitu lama hingga

Presiden FIDE, Florencio Campo-

manes terpaksa menghentikan keti-

ka Karpov dalam posisi unggul 5-3.

Pertandingan itu menjadi yang per-

tama dan mungkin satu-satunya

kejuaraan dunia yang dihentikan

tanpa ada hasil. Dalam konferensi

pers, Campomanes mengatakan,

dirinya terpaksa menghentikan

kejuaraan karena khawatir de-

ngan kesehatan kedua pecatur. 

Laga kedua Kasparov versus

Karpov digelar 3 September

1985, kali ini sistemnya adalah

24 permainan. Pecatur pertama

yang mendapat 12,5 poin

menang. Tanggal 9 November

1985, Kasparov menjadi juara

dunia dengan kemenangan 13-

11. Ketika itu usia Kasparov 22

tahun. Menjadikannya juara

dunia catur termuda. 

Sebagai bagian kesepakatan,

pertandingan ulangan 1984

kembali digelar atas permintaan

Karpov.  Laga dihelat 1986, de-

ngan London dan Leningrad (ki-

ni Saint Petersburg) masing-ma-

sing menjadi tuan rumah 12 per-

mainan. Kasparov sempat membu-

at langkah meyakinkan dengan me-

nang tiga poin. Namun, Karpov ke-

mudian meraih tiga kemenangan

beruntun. Pada akhrinya, Karpov

kembali memenangkan rivalitas

klasik tersebut dengan skor 12.5-

11.5. 

Pertandingan keempat digelar di

Seville, Spanyol pada 1987. Kali ini,

Karpov menjadi penantang setelah

memenangkan Turnamen Kandi-

dat. Pertandingan berlangsung sen-

git sebelum Kasparov menyudahi

dengan kemenangan. 

Rivalitas keduanya berakhir da-

lam kejuaraan dunia di New York

(AS) dan Lyon (Perancis) yang ma-

sing-masing menggelar 12 per-

mainan. Kasparov memungkasi

pertandingan dengan kemenangan

tipis (12,5-11,5). Total, Kasparov

meraih 21 kemenangan, 19 kalah,

dan 104 seri selama melawan

Karpov. (Lis)

TINGKATKAN KUALITAS PELATIH 

Perbasi DIY Penataran Daring
SLEMAN (KR) - Persatuan Bola

Basket Seluruh Indonesia (Perbasi) DIY

melaksanakan program penataran lisensi

untuk pelatih awal tahun ini. Meski begi-

tu, pandemi  covid-19 yang belum ber-

akhir memaksa penataran lisensi C dan D

tersebut dilakukan secara daring. 

“Penataran pelatih lisensi C dan D yang

digelar baru-baru ini dilakukan guna

menambah kualitas pelatih lokal sekali-

gus program organisasi yang tidak boleh

berhenti meski tengah pandemi,” ujar

Andreas ‘Kobo’ Candra, Sekum Pengda

Perbasi DIY. “Program kami tetap sama,

ada penataran lisensi yang terus berjalan.

Tapi karena situasi masih begini, pe-

natarannya daring,” sambungnya.

Pandemi covid-19 belum memungkinkan

Perbasi menggelar turnamen atau kom-

petisi panjang. Perbasi sejalan dengan

Komite Olahraga Nasional Indonesia

(KONI) DIY yang menyarankan adanya

pembatasan kegiatan selama PPKM masih

berlangsung. Kobo menambahkan, sebe-

narnya bisa saja mereka merancang turna-

men dengan protokol kesehatan ketat, na-

mun akan terkendala di perizinan. 

Manajer Bima Perkasa Academy, Fika

Nurazam Wirastuti mengamini Andreas

Kobo. Menurut manajer sekolah basket

yang berafiliasi dengan klub Bima

Perkasa itu, meski tidak ada turnamen

atau kompetisi jangka panjang, momen

ini dimanfaatkan atlet, khususnya pebas-

ket usia muda untuk lebih mempersiap-

kan diri. “Sehingga ketika situasi mem-

baik, mereka sudah siap bertanding,”

katanya. (Rar)

KR-Adhitya Asros

Bambang Joko Gambiro

KR-AP Images

Garry Kasparov

DIGEBUK BURNLEY 0-1

Liverpool Tak Perkasa Lagi 

KR-AP/Clive Brunskill

Selebrasi Ashley Barnes usai menjebol gawang

Liverpool.


